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Abstrak 
 Indonesia sudah tujuh puluh satu tahun merdeka, namun kualitas manusia Indonesia 
belum dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Terbukti hasil peningkatan  PISA 2015 Indonesia 
berada di peringkat 69 dari 76 negara. Peringkat tersebut  disebabkan rendahnya kualitas guru. 
Salah satu cara meningkatkan kualitas guru, melalui manajemen sekolah, khususnya sekolah 
dasar  bagi guru-guru Sekolah Dasar. Ada beberapa  faktor yang berperan dan mampu 
meningkatkan kualitas guru, antara lain : penguasaan guru dalam bidang studi, penguasaan 
metode atau media pembelajaran, kualitas pendidikan guru, rekruitmen guru, kompensasi guru, 
status guru dalam masyarakat, dukungan masyarakat, dukungan pemerintah dan manajemen 
sekolah, kalau untuk guru-guru sekolah dasar, manajemen sekolah dasar. Manajemen ekolah 
dasar merupakan proses dimana kepala sekolah selaku administrator  berupaya mencapai  tujuan 
institusional sekolah dasar secara efisien, baik secara bersama maupun melalui orang lain.  
Manajemen  sekolah dasar  berperan  penting dalam peningkatan  kualitas guru, yakni 
kemampuan memiliki ilmu  pengetahuan  dan teknologi, memiliki kepribadian dan moral kerja, 
menguasai dan memiliki keselamatan kerja, dan peningkatan kemampuan profesional guru dalam  
manajemen berbasis sekolah, khususnya sekolah dasar. Jadi manajemen sekolah dasar berperan 
positif   terhadap peningkatan kualitas guru.  Disarankan  ada upaya  peningkatan kualitas guru 
melalui berbagai pembinaan secara kontinyu.  
Kata kunci : manajemen, sekolah dasar, kualitas guru 
 
Abstract 
Indonesia is already seventy-one years independent, but the quality of Indonesian people 
can not be improved through education. Proven results of the increase in PISA 2015 Indonesia is 
ranked 69 out of 76 countries. The rating is due to the low quality of teachers. One way to 
improve the quality of teachers, through school management, especially primary schools for 
elementary school teachers. There are several factors that play a role and can improve the quality 
of teachers, among others: the mastery of teachers in the field of study, mastery of methods or 
instructional media, the quality of teacher education, teacher recruitment, teacher compensation, 
teacher status in society, community support, government support and school management, if for 
elementary school teachers, primary school management. Primary school management is the 
process by which the principal as the administrator seeks to achieve the institutional goals of the 
primary school efficiently, either jointly or through others. Primary school management plays an 
important role in improving the quality of teachers, ie the ability to have knowledge and 
technology, have personality and work morale, control and have safety, and improve the 
professional skills of teachers in school-based management, especially primary schools. So 
primary school management positively contributes to teacher quality improvement. It is 
suggested that there are efforts to improve the quality of teachers through various continuous 
coaching. 
Keywords: management, primary school, teacher quality 
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A. Pendahuluan 
Indonesia  sudah tujuh puluh  
satu tahun merdeka, namun kualitas 
manusia Indonesia belum dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan. 
Terbukti, berdasarkan hasil  peringkat  
PISA 2015  menunjukkan Indonesia 
turun dari peringkat  ke 64 (tahun 
2012), menjadi ke 69 (tahun 2015)  
dari 76 negara (Harian Media 
Indonesia, 6 September 2016, halaman 
6). Peringkat tersebut disebabkan 
rendahnya kualitas guru. Jika  gurunya 
berkualitas, akan berdampak pada  
hasil tes peserta didik berkualitas pula. 
Kualitas  pendidikan sangat ditentukan  
oleh kualitas guru, jika guru 
kualitasnya rendah maka peserta didik 
pun berkualitas  rendah pula 
(Zamroni, 2011). 
Guru memiliki peran yang 
sangat besar dalam pendidikan, di 
pundak guru dibebani suatu 
tanggungjawab atas mutu pendidikan 
(Prajudi Atmosudirdjo, dalam : 
Marsinis Yamin dan Maisah, 2010). 
Guru  harus selalu mengembangkan 
diri, dengan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran. Guru 
harus selalu peka terhadap 
perkembangan tersebut. 
Menurut  Zamroni (2011) untuk 
meningkatkan kualitas guru, dapat 
dilaksanakan pendekatan 
marcrocosmics dan microcosmics. 
Pendekatan  macrocosmics berarti 
permasalahan guru dikaji dalam 
kaitannya dengan  faktor lain di luar 
guru. Hasil pendekatan ini adalah 
bahwa rendahnya  kualitas guru 
dewasa ini, di samping muncul dari  
keadaan guru sendiri, juga sangat 
berkaitan dengan  faktor-faktor luar 
guru. 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas guru, antara 
lain : (1) penguasaan guru atas bidang 
studi, (2) penguasaan guru atas 
metode pembelajaran, (3) kualitas 
pendidikan guru, (4) rekruitmen guru, 
(5) kompensasi guru, (6) status guru 
dalam masyarakat, (7) dukungan 
masyarakat, (8) dukungan pemerintah, 
dan yang terakhir  manajemen sekolah 
(Zamroni, 2011).  Faktor-faktor 
tersebut dapat berperan dalam 
peningkatan kualitas guru. Salah 
satunya  faktor manajemen sekolah. 
Kalau di sekolah dasar, juga 
manajemen sekolah dasar. 
Jika guru tidak menguasai apa 
yang akan atau sebagai bahan 
pembelajaran, maka pembelajaran 
tidak akan berjalan secara baik. 
Kemampuan guru di bidang 
metodologi  pembelajaran, akan 
menentukan keberhasilan  
pembelajaran, sebab subyek 
pembelajaran (peserta didik) akan 
menguasai materi pembelajaran jika 
penyampaian pembelajaran sangat 
tetap baik dengan bahan pembelajaran  
maupun  kondisi peserta didik.  Dan 
juga  kualitas guru yang ditunjukkan 
oleh kualitas kerja, tidak dapat 
dilepaskan dari manajemen sekolah, 
misalnya manajemen sekolah yang 
sentralistik, menempatkan 
pengambilan keputusan di tangan-
tangan yang jauh dari guru,  dan hal 
ini tidak menguntungkan bagi usaha 
meningkatkan kualitas kerja guru 
(Zamroni, 2011). 
Manajemen sekolah, menurut 
Purwanto (dalam Cahayalaili (http : 
//cahayalaili, 2011) segenap proses 
penyerahan  dan pengintegrasian  
segala sesuatu baik personal, spiritual, 
maupun material yang bersangkut paut  
dengan pencapaian tujuan pendidikan. 
Di dalam proses manajemen  sekolah, 
segenap usaha orang-orang yang 
terlibat di dalam proses  pencapaian 
tujuan pendidikan itu diintegrasikan, 
diorganisasikan, dan dikoordinasi 
secara   efektif, dan semua materi 
yang diperlukan, dan yang telah ada 
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dimanfaatkan secara efisien. Hal ini 
diharapkan berperanan  terhadap 
peningkatan  kualitas guru. Dengan 
demikian perlu dibahas selanjutnya 
dalam tulisan ini. 
 
B. Peranan Guru dalam Pembelajaran 
Untuk mewujudkan bangsa yang 
sejahtera, diperlukan pendidikan  yang 
berkualitas, baik sistem maupun 
prakteknya. Zamroni (2011) 
menyatakan pendidikan yang 
berkualitas hanya muncul apabila 
terdapat guru yang berkualitas. Oleh 
karena itu keberadaan guru 
berkualitas, profesional dan sejahtera 
merupakan kondisi yang tidak dapat 
ditawar lagi. Keberhasilan mencapai 
tujuan  pembelajaran, sangat 
ditentukan oleh cara memanajemen 
orang-orangnya. 
Keberhasilan sebuah sekolah 
ditentukan oleh bagaimana cara-cara 
guru memperlakukan para peserta 
didiknya. Kalau ingin meningkatkan 
kualitas pembelajaran, harus  diubah  
dan ditingkatkan, dengan  mengubah 
perilaku guru dalam memperlakukan 
para perserta didiknya.  Menurut 
Zamroni (2011)  perubahan perilaku  
guru dalam pembelajaran berarti  
mengubah perilaku profesional guru. 
Pekerjaan  profesional  guru memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut : (1) 
memberikan pelayanan tugas-tugas 
yang spesifik, (2) menekankan 
kemampuan intelektual  dan moral, (3)  
memerlukan persiapan  yang panjang 
untuk dapat melaksanakan tugas-
tugas, (4)  memiliki otonomi  yang 
luas dalam melaksanakan tugas, (5) 
memiliki tanggungjawab individual  
untuk menentukan apa yang 
diputuskan dan akan dilakukan, dan 
(6) mengontrol dan mengatur perilaku 
profesional lewat kode etik dan 
organisasi profesi. 
Menurut Zamroni (2011) profesi 
guru dikategorikan  soft profession, 
yakni diperlukan kadar art  atau seni 
dalam melaksanakan pekerjaan. Ciri 
pekerjaan tersebut tidak dapat 
dijabarkan secara detail dan pasti, 
sebab langkah-langkah dan tindakan 
yang harus diambil, sangat ditentukan 
oleh kondisi dan situasi tertentu. 
Implikasinya,  tidak menuntut  
pendidikan dan pembelajaran yang 
dapat menghasilkan lulusan dengan 
standar tertentu, melainkan menuntut 
lulusan dikebali dengan kemampuan 
minimal. Kemampuan ini dari waktu 
ke waktu harus ditingkatkan agar 
dapat  melaksanakan tugas 
pekerjaannya sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan 
masyarakat. Oleh karena itu lembaga 
inservice training amat penting. 
Profesi guru,  dalam penerapan 
mengajar dapat melaksanakan 
berbagai cara yang tidak harus 
mengikuti suatu prosedur baku. Aspek 
seni (art) memegang peranan yang 
amat penting. Mengajar adalah suatu 
aktivitas untuk mengembangkan pada 
diri peserta didik suatu pemahaman  
pengetahuan secara alami, sehingga 
akan dapat menumbuhkan nilai pada 
diri sendiri.  Zamroni (2011)  
menyatakan  pengetahuan disebut 
alami  apabila apa yang ditransfer  
oleh guru dapat dikaitkan  dengan 
pengetahuan yang terlebih  dahulu 
telah dimilikinya, sehingga memiliki 
makna bagi peserta didik yang 
bersangkutan. Dengan demikian 
pengetahuan yang ditransfer   tersebut 
tidak hanya diingat oleh peserta didik, 
tetapi dipahami dan dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kualitas guru merupakan 
harapan dan dambaan bagi guru dan 
lembaga sekolah. Menurut Martinis 
Yamin  dan Maisah (2010) untuk 
meningkatkan kualitas guru, dapat 
dilakukan melalui peningkatan jenjang 
akademis, workshop, penataran, 
peningkatan kinerja, studi banding, 
dan manajemen sekolah. Penambahan 
pengetahuan dan pengalaman 
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termasuk manajemen sekolah, dapat 
meningkatkan kualitas guru, dalam 
arti kata mereka (para guru) harus 
selalu mengembangkan kapasitas 
dirinya selaku guru untuk menjadi 
panutan, contoh, tempat bertanya, 
berdiskusi bagi para peserta didiknya. 
Hal ini yang penting bagi guru 
berkualitas, harus mampu mendesain 
pembelajaran. 
Menurut Zamroni (2011) 
kebijakan  dan program peningkatan 
kualitas guru  dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar harus 
menyentuh tiga aspek, yakni aspek 
kemampuan, aspek semangat dan  
dedikasi dan aspek kesejahteraan. 
Kebijakan untuk meningkatkan 
kemampuan guru, harus bertumpu 
pada inisiatif dan kemauan yang 
datang dari pihak guru sendiri. 
Dengan kat alain guru sebagai subyek 
bukan obyek. Untuk pengembangan 
kemampuan guru belajar (bukan 
mengajar) sangat  penting. 
Kemampuan belajar mencakup 
kemampuan membaca dan mengkaji 
fenomena masyarakat secara efisien, 
kemampuan untuk menentukan bahan 
yang relevan dan perlu untuk dikaji, 
dan kemampuan untuk mencari 
sumber pengetahuan. 
Guru termasuk  bagian dari 
sekolah, sehingga guru tidak dapat 
terlepas dari manajemen sekolah. 
Manajemen sekolah diantaranya 
mencakup manajemen tenaga 
pendidik (guru) dan tenaga 
kependidikan  (staf). Cahayalaili  
(2011) menyatakan penyiapan tenaga 
pendidik (guru) yang handal perlu 
diperhatikan dengan cermat, karena 
sangat berpengaruh  terhadap 
mekanisme aktivitas  yang ada di 
sekolah. Guru sebagai staf sekolah, 
bertugas dalam  pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. Dengan 
demikian perlu dikaji  lebih lanjut  
tentang peranan manajemen sekolah, 
khususnya sekolah dasar, terhadap 
peningkatan kualitas guru di sekolah, 
khususnya sekolah dasar. 
C. Manajemen Sekolah Dasar  
Menurut Asik Belajar (2016), 
manajemen merupakan proses terdiri  
atas kegiatan-kegiatan dalam 
mencapai tujuan kerjasama secara 
efisien. Manajemen  merupakan 
metode yang digunakan administrator  
untuk melakukan tugas-tugas  tertentu 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan manajemen sekolah dasar  
pada dasarnya  merupakan penerapan  
manajemen  sekolah di sekolah dasar. 
Manajemen  sekolah dasar  
merupakan proses dimana kepala 
sekolah dasar selaku administrator  
bersama atau melalui orang lain 
berupaya mencapai tujuan 
institusional  sekolah dasar secara 
efisien. 
Makna konsep manajemen 
sekolah dasar adalah sebagai berikut : 
(1) manajemen sekolah dasar 
merupakan proses, dalam arti  
serangkaian kegiatan yang diupayakan 
kepala sekolah  bagi kepentingan 
sekolahnya, (2) rangkaian  kegiatan 
yang diupayakan oleh kepala sekolah 
bersama orang lain dan atau melalui 
orang lain, misalnya guru, dan 
mendayagunakan  semua  fasilitas  
yang ada, komponen yang ada, baik 
komponen  manusia maupun 
komponen  bukan manusia yang 
dimiliki sekolah dalam mencapai 
tujuan secara  efisien, (3) tujuan 
manajemen  sekolah dasar  adalah 
mencapai tujuan institusional sekolah 
dasar, yaitu memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada para siswa 
untuk mengembangkan kehidupannya 
sebagai pribadi, anggota masyarakat, 
warganegara, dan anggota umat 
manusia serta mempersiapkan  peserta  
didik untuk mengikuti pendidikan 
menengah. Dengan demikian 
manajemen sekolah dasar  yang baik 
diharapkan sekolah dasar  menjadi 
lembaga pendidikan yang baik, dalam 
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segala aspek, termasuk guru, perlu 
ditingkatkan kualitasnya sehingga 
berperan secara baik berharga 
pencapaiana tujuan sekolah dasar. 
Sekolah dasar sebagai institusi 
atau lembaga pendidikan, 
menyelenggarakan  berbagai aktivitas 
pendidikan bagi peserta didik, dan 
melibatkan banyak komponen, 
sehingga aktivitas maupun komponen 
pendidikan di sekolah dasar menuntut  
adanya manajemen yang baik dalam 
rangka mencapai tujuan institusional 
sekolah dasar.  Secara garis  besar 
aktivitas  pendidikan di sekolah dasar, 
baik negeri maupun swasta, dapat 
dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, 
yakni : (1) aktivitas pembelajaran 
kurikuler, (2) aktivitas pembelajaran 
ekstrakurikuler, dan (3) aktivitas 
pembelajaran lainnya dalam bentuk 
upacara bendera, atau pertemuan rutin 
dengan orangtua peserta didik. 
Guru sebagai komponen  
manajemen sekolah dasar  perlu 
ditingkatkan kualitasnya, supaya dapat 
mencapai tujuan sekolah dasar secara 
efektif dan efisien. Hal ini berarti 
manajemen sekolah dasar 
berkewajiban meningkatkan kualitas 
guru sebagai komponen manajemen 
sekolah dasar. Guru perlu ditingkatkan 
kualitasnya melalui  manajemen 
sekolah dasar, sehingga guru sesudah 
didayagunakan secara optimal dalam 
mencapai tujuan institusional sekolah 
dasar, sehingga  perlu manajemen 
sekolah dasar yang baik dan handal. 
Menurut Parsuji (2015) tujuan 
manajemen sekolah dasar adalah : (1) 
efektivitas, tujuan ini  diupayakan  
dalam rangka mencapai efektivitas. 
Suatu program kerja dikatakan efektif 
apabila program kerja tersebut dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Program tepat sasaran, 
(2) efisien, manajemen  dilakukan 
dalam rangka mencapai efisiensi 
dalam pelaksanaan program. Program 
efisien  dapat ditinjau  dari dua segi 
yakni efisiensi  dari segi hasil 
program, dan efisiensi ditinjau  dari 
segi usaha  atau pelaksanaan program, 
(3)  produktivitas, adalah 
perbandingan  terbaik antara hasil  
yang diperoleh (output) dengan 
jumlah sumber yang dipergunakan 
(input)  produktivitas  dapat  
dinyatakan  secara kualitas  dan 
kuantitas, dan (4) kualitas, 
menunjukkan kepada suatu  ukuran 
penilaian atau  penghargaan yang 
diberikan  atau dikenakan kepada  
barang (product)  dan/jasa (service)  
tertentu berdasarkan pertimbangan 
obyektif atas bobot  dan/atau kinerja  
jasa atau product tersebut harus 
menyamai atau melebihi  kebutuhan 
atau harapan subyek. 
Jadi salah satu tujuan 
manajemen sekolah dasar adalah 
meningkatkan kualitas, termasuk 
kualitas sumber daya manusia, antara 
lain kualitas guru pada sekolah. 
D. Peranan Manajemen Sekolah Dasar 
Terhadap Peningkatan Kualitas 
Guru 
Manajemen sekolah dasar 
mencakup manajemen tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
Menurut Cahayalaili (2011), 
manajemen sekola dasar menyiapkan 
tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan yang handal. Tenaga 
pendidik (guru) sebagai staf sekolah 
bertugas dalam melaksanakan  
pembelajaran di sekolah. Manajemen 
sekolah  berperanan dalam 
meningkatkan kualitas guru. 
Manajemen sekolah dasar berupaya 
meningkatkan kualitas guru, baik 
melalui pembinaan di sekolah, 
workshop, penataran, maupun 
mendorong guru untuk selalu belajar. 
Menurut Ibrahim Bafadal 
(2008), manajemen sekolah dasar 
berperan penting untuk peningkatan 
kualitas guru, dapat ditinjau dari 
beberapa sudut  pandang, yakni : 
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Pertama, ditinjau  dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat, berbagai 
metode dan media baru dalam 
pembelajaran telah berhasil 
dikembangkan. Demikian juga  halnya 
dengan pengembangan  materi dalam 
rangka  pencapaian  target  kurikulum, 
harus seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Semua itu harus  dikuasai guru dan 
kepala sekolah dasar, sehingga 
mampu mengembangkan 
pembelajaran  yang dapat membawa 
peserta didik menjadi lulusan yang 
berkualitas tinggi. Dalam rangka itu 
peningkatan kemampuan profesional 
guru sekolah dasar perlu dilakukan 
secara kontinyu, seiring 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pendidikan atau 
pembelajaran. 
Kedua, ditinjau dari kepuasan 
dan moral kerja. Sebenarnya 
peningkatan kemampuan profesional 
guru merupakan hak setiap guru.  
Artinya setiap pegawai berhak 
mendapatkan pembinaan secara 
kontinyu, apakah dalam bentuk 
supervisi, studi banding, tugas belajar, 
atau pun bentuk-bentuk yang lain, 
workshop  misalnya. Demikian juga 
guru sekolah dasar  berhak 
mendapatkan pembinaan. Pembinaan 
merupakan  hak setiap pegawai, 
khususnya guru, maka peningkatan 
kemampuan profesional guru dapat 
dianggap sebagai pemenuhan hak. 
Pemenuhan hak   tersebut, bilamana  
dilakukan dengan sebaik-baiknya 
merupakan satu upaya  pembinaan 
kepuasan dan moral kerja. Oleh 
karena itu, bilamana pembinaan 
profesional dirancang  dan 
dilaksanakan sebaik-baiknya, guru 
sekolah dasar tidak hanya semakin 
mampu dan terampil dalam 
melaksanakan  tugas-tugas  
profesionalnya, melainkan juga 
semakin puas, memiliki moral atau 
semangat kerja yang tinggi dan 
berdisiplin. 
Ketiga, ditinjau dari 
keselamatan kerja. Banyak aktivitas 
pembelajaran di sekolah dasar yang 
mengandung resiko tidak kecil. 
Aktivitas  pembelajaran yang 
mengandung resiko tersebut banyak 
ditemukan  pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam,  khususnya pada 
pokok-pokok bahasan  yang dalam 
proses pembelajarannnya menuntut 
keaktifan peserta didik dan atau guru  
menggunakan bahan kimia. Bilamana  
pembelajarannya tidak dirancang  dan 
dilaksanakan secara profesional, tidak 
menutup kemungkinan terjadi adanya 
kecelakaan-kecelakaan  tertentu, 
seperti peledakan bahan kimia, 
tersentuh jaringan listrik, dan 
sebagainya. Disinilah pentingnya 
peningkatan kemampuan profesional 
guru sekolah dasar dalam rangka 
keselamatan kerja mereka. 
Keempat, peningkatan 
kemampuan profesional guru sangat 
dipentingkan  dalam rangka 
manajemen peningkatan mutu 
berbasis  sekolah, di sekolah dasar. 
Salah satu ciri implementasi  
manajemen peningkatan  mutu 
berbasis sekolah adalah kemandirian 
dari seluruh stakeholder sekolah 
dasar, salah satunya guru (Atmojo, S. 
E. 2018).  Kemandirian guru akan  
tumbuh bilamana ada peningkatan 
kemampuan profesional pada dirinya. 
Dengan demikian jika kemampuan 
profesional guru meningkat, berarti 
kualitas guru juga meningkat. 
Menurut Ibrahim Bafadal 
(2008), prinsip-prinsip  peningkatan 
kualitas guru melalui peningkatan 
profesional guru sekolah dasar, yang 
dijalankan manajemen  sekolah dasar  
adalah sebagai berikut : (1) 
peningkatan kemampuan profesional  
guru, merupakan upaya  membantu  
guru yang belum profesional menjadi 
profesional. Jadi peningkatan 
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kemampuan profesional  guru 
merupakan bantuan profesional. Di 
satu sisi  bantuan profesional berarti 
sekedar bantuan, sehingga seharusnya 
lebih berperan aktif dalam pembinaan 
adalah guru itu sendiri. Artinya guru 
sendiri yang seharusnya meminta 
bantuan kepada yang berwenang 
untuk mendapatkan pembinaan. 
Demikian pula dalam hal bantuan 
yang diperlukan tergantung pada  
permintaan pegawai itu sendiri. 
Walaupun sekedar bantuan, yang 
berwenang harus melakukan atau 
melaksanakan bantuan atau 
pembinaan tersebut secara profesional. 
Di sisi lain bantuan profesional berarti 
tujuan akhirnya adalah 
bertumbuhkembangnya 
profesionalisme pegawai, khususnya 
guru. (2) Peningkatan kemampuan 
profesional guru tidak benar jika 
hanya diarahkan kepada pembinaan 
kemampuan pegawai, khususnya guru. 
Prinsip dasar  kedua tersebut  
didasarkan  pada prinsip pertama di 
atas, bahwa tujuan akhir pembinaan 
pegawai, khususnya guru adalah 
bertumbuhkembangnya  
profesionalisme  pegawai, khususnya 
guru. Menurut  Glickman (dalam : 
Ibrahim Bafadal, 2008), guru yang 
profesional memiliki 2 (dua) ciri, yaitu 
tingkat abstraksi (kemampuan) yang 
tinggi dan tingkat komitmen yang 
tinggi. Oleh  karena itu  pembinaan 
pegawai, khususnya guru sekolah 
dasar seharusnya  diarahkan pada 
pembinaan kemampuan dan sekaligus 
pembinaan komitmennya. 
Jadi dapat disimpulkan 
manajemen sekolah dasar berperan 
terhadap peningkatan kualitas guru, 
yakni (1) ditinjau dari  perkembangan  
ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) 
ditinjau  dari kepuasan dan moral 
kerja, (3) ditinjau dari keselamatan 
kerja, dan (4) peningkatan 
kemandirian seluruh stakeholder, 
khususnya  guru.  Sedangkan prinsip-
prinsipnya  ialah : (1) peningkatan 
profesional guru yang belum 
profesional menjadi profesional, dan 
(2) prinsip peningkatan profesional 
guru guna  meningkatkan 
profesionalisme guru yang  bercirikan  
peningkatan tingkat  abstraksi 
(kemampuan) dan peningkatan 
komitmen yang tinggi. 
 
E. Penutup 
Sebagai  kesimpulan uraian 
tersebut di atas  adalah manajemen 
sekolah dasar berperan terhadap 
peningkatan kualitas guru, dan segi 
profesionalismenya, sehingga guru 
sebagai pegawai dalam dunia 
pendidikan  guru meningkat dalam 
profesionalismenya yang bercirikan  
peningkatan tingkat abstraksi 
(kemampuan) dan peningkatan 
komitmen yang tinggi. 
Disarankan kepada kepala 
sekolah dasar dan guru, untuk selalu 
meningkatkan profesionalismenya, 
guna meningkatkan keberhasilan 
sekolah dasar dalam meningkatkan 
kelulusannya menjadi lulusan yang 
berkualitas. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anonimius. 2016. Pendidikan Dasar yang 
Mendasar. Harian Media Indonesia, 6 
September 2016, hal. 6 
 
Asikbelajar. 2016. Pengertian Manajemen 
Sekolah Dasar. 
http://www.asikbelajar.com. Diunduh 
5 Nopember 2017. 
 
Atmojo, S. E. (2018). Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu 
Berpendekatan Etnosains. JURNAL 
PENDIDIKAN SAINS (JPS), 6(1), 5-
13. 
 
Cahayalaili. 2011. Konsep  Dasar 
Manajemen Sekolah Dasar. 
Elementary School 5 (2018) 274-281 
281 
 
http://cahayalaili.blogspot.co.id. 
Diunduh 5 Nopember 2017. 
 
Ibrahim Bafadal. 2008. Peningkatan 
Profesionalisme Guru Sekolah Dasar 
: Dalam Rangka Manajemen 
Peningkatan Mutu Berhasis Sekolah. 
Jakarta : Penerbit PT. Bumi Aksara. 
 
Martinis Yamin dan Maisah. 2010. 
Standarisasi Kinerja Guru. Jakarta : 
Penerbit Gaung Persada. 
 
Parsuji. 2015. Manajemen Sekolah Dasar. 
http://parsuji.blogspot.co.id. Diunduh 
5 Nopember 2017. 
 
Zamroni. 2011. Dinamika Peningkatan 
Mutu. Yogyakarta : Penerbit Gavin 
Kalam Utama 
 
 
 
 
 
Wartomo, Peranan Manajemen Sekolah Dasar Terhadap Peningkatan Kualitas Guru 
 
